
 

166 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Barat), D. K. (2024). Data Puskesamas yang memiliki Penyakit Hipertensi. Garut: Dinkes 

JABAR. 

DINKES. (2019-2023). Jumlah penderita hipertensi berusia lebih dari 15 tahun yang 

medapat pelayanan kesehatan berdasarkan kabupaten/kota di provinsi jawa 

barat. Jabar: https://opendata.jabarprov.go.id/id/dataset/jumlah-penderita-

hipertensi-berusia---15-tahun-berdasarkan-kabupatenkota-di-jawa-barat. 

DINKES. (2024). Data Puskemas yang memiliki Tingkatan Penyakit hipertensi. Kab. Garut: 

Jawa Barat. 

Friedman, M. M. (2010). Buku Ajaran Keperawatan Keluarga: Riset, Teori, & Praktik 

(Edisi k3-5). Jakarta: EGC. 

Harmoko, E. D. (2012). Asuhan Keperawatan Keluarga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Ikbal, M. W. (2012). Ilmu Keperawatan Komunitas:Konsep dan Aplikasi dalam Praktik. 

Jakarta: Selemba Medika. 

Indonesia, P. P. (2017). Standar Dignosa Keperawatan Indonesia (SDKI). Jakarta: DPP 

PPNI. 

Jhonson. (2010). Keperawatan Keluarga Plus Contoh Askep Keluarga. Yogyakarta Nuha 

Medika. 

Kardas, P. (2020). Kebutuhan untuk mengembangkan Ukuran Standar Kepatuhan Pasien. 

of Medical Internet, 18-150. 

Kersamenak, D. P. (2025). 10 besar Data Penyakit . Garut: Kab. Garut. 

Kersamenak, U. (2025). 10 Besar Data Penyakit yang ada di Puskesmas. Kab. Garut : 

Jawa Barat. 

Khoiry, M. (2022). Faktor yang minum obat pada penderita Hipertensi di Wilayah 

Puskemas. Penelitian Kesehatan Suara Forikes, 13(3), 253-258. 

Koes, I. &. (2014). Epidemiologi Penyakit Menular dan Tidak Menular. Jakarta: Panduan 

Pelajar. 

Koes, I. &. (2014). Epidemiologi Penyakit Menular dan Tidak Menular. Bandung 

Alpabeta: Panduan Klinis. 

Koten Bota, H. E. (2021). Hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan diet pada 

penderita hipertensi di Puskesmas. Keperawatan dan kesehatan, 9(2), 123-130. 

Kurniaputri, R. A. (2015). Pengaruh pendidikan kesahatan terhdapat pengetahuan dan 

gaya hidup penderita hipertensi. Jakarta: Jurnal Ilmiah Keseatan, 7(2),122-120. 



169 
 
 

 
 

Masriadi. (2016). Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. pencegahan, dan pengendalian 

penyakit menular. Yogyakarta: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 

Mubarak, W. I. (2010). Promosi Kesehatan Sebuah Pengantar Proses Belajar Mengajar 

dalam Pendidikan. Jakarta: Salemba Medika. 

Musakkar, M. &. (2021). Pemberdayaan Keluarga Dalam Pencegahan Dan Pengendalian 

Hipertensi Pada Keluarga. Makassar: Media Akademi. 

Nurdianti, R. (2018). Penerapan Diet dalam Pencegahan Penyakit Tidak Menular. 

Yogyakarta: Salemba Medika. 

Ratnawati, E. (2017). Peran Keluraga dalam pengelolaan hipertensi pada lansia. 

Yogyakarta: Deepiblish. 

Ri, K. (2019). Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Jakarta: Kementrian 

Kesehatan RI. 

RISKESDAS JAWA BARAT KABUPUATEN GARUT 2023. (2023). data penyakit. garut. 

Rismini, M. S. (2017). Konsep Dasar Keperawatan : Teori dan Aplikasi dalam Praktik. 

Jakarta: Salemba Medika. 

Rustiana. (2014). Konsep Dasar Keperawatan Keluarga/Ilmu Komunikasi:Konsep dan 

Praktik. jakarta: Salemda Medika. 

sheilini, M. (2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap obat 

antihipertensi pada lansia: suatu masalah multifakorial. Preference and 

Adherence, 185-193. 

Sudrajat, A. (2017). Hipertensi : Konsep, Diagnosis, dan Penatalaksanaan. Yogyakarta : 

Salemba Medika. 

Sufa, A. C. (2017). Dasar-dasar Promosi Kesehatan Masyarakat. Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu. 

Sufa, C. 2. (2017). prokomosi kesehatan. jakarta : salemba medika. 

Wahdah, A. (2018). Hipertensi : Silet Killer dan penangannya. Jakarta: Pustaka Medis. 

WHO, W. H. (2021-2030). Overiew of the Global Patient Safety Action. Word Health 

Organization: https://apps.who.int/iris/handle/10665/345143. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


